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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian Optimalisasi Kenyamanan dan Keselamatan 

Fasilitas Pejalan Kaki Jalan Daan Mogot Kota Tangerang yang sebelumnya 

telah tertuang dalam tujuan penelitian dan hasil pembahasan yang ada, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi fasilitas pejalan kaki di ruas Jalan Daan Mogot tepatnya di depan 

Plaza Robinson, Kota Tangerang belum dapat dikatakan baik. Masih 

banyak kekurangan seperti dimensi lebar efektif trotoar yang sempit, 

tinggi dan kemiringan trotoar yang curam, dan belum adanya fasilitas 

pendukung bagi para penyandang disabilitas.  

2. Berdasarkan perhitungan hasil analisis tingkat kenyamanan dan 

keselamatan fasilitas pejalan kaki, didapatkan bahwa tingkat kenyamanan 

dan keselamatan fasilitas pejalan kaki di ruas Jalan Daan Mogot termasuk 

dalam kategori “Sedang” dengan masing-masing memiliki persentase 

93% dan 94%.  

3. Berdasarkan hasil analisis statistik uji regresi linear berganda, dari 2 

variabel yaitu kenyamanan dan keselamatan diperoleh bahwa terdapat 

pengaruh secara signifikan antara variabel X1 (kenyamanan) dan variabel 

X2 (keselamatan) dengan varibel Y (kondisi eksisting fasilitas). Nilai 

variabel X1 positif  0,907 dan X2 positif 0,923 maka variabel Y akan 

mengalami kenaikan atau penambahan, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan semakin tinggi tingkat kenyamanan dan keselamatan pejalan 

kaki, maka semakin tinggi pula pejalan kaki yang menggunakan fasilitas 

pejalan kaki. 

4. Berdasarkan kondisi eksisting fasilitas pejalan kaki di Jalan Daan Mogot, 

rekomendasi yang sesuai adalah dilakukan adanya pengurangan atau 

penurunan pada tinggi trotoar dan akses JPO agar dapat mengurangi 

kelandaian serta penambahan jalur khsusu disabilitas guiding box. 

Kemudian dari hasil analisis PV2 yang
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dilakukan didapatkan rekomendasi fasilitas penyeberangan yang tepat 

adalah pelican crossing.  

V.2 Saran 

1. Karakteristik pejalan kaki dan tata guna lahan lebih disesuaikan lagi dengan 

kebutuhan pejalan kaki guna meningkatkan rasa kenyamanan dan 

keselamatan bagi pejalan kaki. Khususnya pada kawasan perkotaan 

dimana memiliki bangkitan dan tarikan yang cukup tinggi. 

2. Perlu diadakannya kajian lebih lanjut mengenai fasilitas pejalan kaki di 

Jalan Daan Mogot dan sebaiknya dilakukan pada lokasi pengamatan yang 

lain sebagai perbandingan dan dapat ditambahkan variabel-variabel 

lainnya. 

3. Bagi masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan fasilitas umum yang 

tersedia khususnya fasilitas pejalan kaki serta diperlukan kesadaran 

masyarakat akan menggunakan fasilitas tersebut.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
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